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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari beban pajak 
tangguhan, likuiditas, ukuran perusahaan dan perencanaan pajak terhadap 
manajemen laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2016. Kesimpulan yang dapat 
ditarik dari hasil analisis regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Secara parsial variabel beban pajak tangguhan memiliki tingkat signifikan 
dengan nilai thitung sebesar 5,326 dan ttabel 2,004, dimana thitung 5,326 >  ttabel  
2,004, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 berada lebih kecil pada α = 
0,05 dan berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba. Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama  
beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 
diterima. 
2. Secara parsial variabel likuiditas memiliki tingkat signifikan dengan nilai 
thitung sebesar 2,671, sedangkan ttabel 2,004, dimana thitung 2,671 >  ttabel  
2,004, dengan tingkat signifikan sebesar 0,010 berada lebih kecil pada α = 
0,05 dan berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba. Dapat diambil kesimpulan hipotesis kedua bahwa 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, diterima. 
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3. Secara parsial variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat signifikan nilai 
thitung sebesar 1,139, sedangkan ttabel 2,004, dimana thitung 1,139 <  ttabel  
2,004, dengan tingkat signifikan sebesar 0,259 berada lebih besar pada α = 
0,05 dan tidak berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba. Dapat diambil kesimpulan hipotesis ketiga 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba, ditolak. 
4. Secara parsial variabel perencanaan pajak memiliki tingkat signifikan 
dengan nilai thitung sebesar -1,089, sedangkan ttabel  -2,004, dimana thitung      
-1,089 >  ttabel  -2,004, dengan tingkat signifikan sebesar 0,281 berada lebih 
besar pada α = 0,05 dan tidak berhasil menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan terhadap manajemen laba. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa hipotesis keempat perencanaan pajak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba, ditolak. 
5. Secara simultan beban pajak tangguhan, likuiditas, ukuran perusahaan dan 
perencanaan pajak memiliki tingkat signifikan dengan nilai  Fhitung 7,888 > 
Ftabel 2,54 dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan berhasil 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. 
Dapat diambil kesimpulan hipotesis kelima beban pajak tangguhan, 
likuiditas, ukuran perusahaan dan perencanaan pajak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba, diterima. 
6. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,365 atau 36,5%. 
Hasil ini berarti menunjukkan hanya bahwa kontribusi sebesar 36,5% dari 
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variabel beban pajak tangguhan, likuiditas, ukuran perusahaan dan 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Sedangkan sisanya 63,5% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan 
saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut :  
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang 
berbeda dan sebaiknya sampel lebih banyak dari pada sampel dalam 
penelitian ini.  
2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan 
rentang waktu yang lebih lama untuk menghindari terjadinya bias pada 
hasil penelitian. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel yang berbeda 
dari penelitian ini seperti Leverage, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Instutitusional, dan lain-lain. 
4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk mengukur 
manajemen laba. 
 
 
